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要旨 
 
フィルマンシャー。 ファジャル．アルシ。２０１5。雑誌「Djawa Baroe」（1943
～44 年 1-24 号）におけるジャワ島の産業分野の日本のプロパガンダ,  要
旨, 日本文学科、文学学部、ブラウィジャヤ大学。 
指導教官：（I）Fitriana Puspita Dewi。（II）Dewi Puspitasari。 
 
キーワード：産業、雑誌「Djawa Baroe」, 文学、プロパガンダ、歴史、雑誌。 
 
  日本の侵略は、満州地域祖最初の目標に 1937 年に始まり、後半に 1941 年に
真珠湾での米国への攻撃を続け、アジア·太平洋戦争につながった。アジア太平
洋地域の戦争は、日本がインドネシアの領域まで、戦争のための天然資源を得る
ために東南アジアに移動した。インドネシアにおける日本の侵攻は、まだインド
ネシアを占領していたオランダからの抵抗に会った。しかし、抵抗は長くは続か
なかつ 3 月 8 日に、オランダは無条件に日本に降伏した。日本がオランダの敗
戦、の後ろ日本はよくインドネシアの人々とそのような宣伝を介するなどの天然
資源を活用するためにいくつかの政策を作るために日本語を使用する機会が見ら
れた。 
労務者として知られている戦争の努力のための人材の力を通じてインドネシ
アの天然資源を利用する日本のプロパガンダは、雑誌「Djawa Baroe」に見られ
る。日本は、産業文化、教育、政治、などのすべての分野における宣伝をしてい
た。この研究で著者は 1943～44 年 1-24 号の雑誌「Djawa Baroe」におけるジャワ
島での産業界の日本のプロパガンダの形態を検討した。 
本研究では、著者は、データ収集と分析の記述的質的な方法を使用し、使用
される理論は新歴史主義の理論である。この研究は、日本の記事の絵と文学の歌
詞を作り、この雑誌の歌詞に含まれる宣伝を議論する産業界のプロパガンダの形
態に焦点を当てた。 
結果は、記事が示され、雑誌「Djawa Baroe」の歌詞サポートし、労働者と
しての人間の労働を通じて日本の戦争のニーズを満たすために天然資源を活用す
る宣伝の電荷を有することを示した。 
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Invasi Jepang dimulai pada tahun 1937 dengan tujuan awal ke wilayah 
Manchuria dan dilanjutkan penyerangan ke markas besar Amerika Serikat di Pearl 
Harbor pada akhir tahun 1941 dan berujung dengan terjadinya perang Asia Pasifik. 
Terjadinya perang Asia Pasifik membuat Jepang bergerak ke Asia Tenggara untuk 
mencari sumber daya alam guna mendukung kebutuhan perang hingga ke wilayah 
Indonesia. Tibanya Jepang di Indonesia, disambut dengan perlawanan dari Belanda 
yang saat itu masih menduduki Indonesia. Namun perlawanan itu tidak berlangsung 
lama, pada tanggal 8 Maret Belanda menyerah kepada Jepang tanpa syarat di 
Kalijati. Kekalahan Belanda oleh Jepang, membuat Jepang diterima baik oleh 
masyarakat Indonesia dan kesempatan itu digunakan Jepang untuk membuat 
beberapa kebijakan dalam mengeksploitasi sumber daya alam salah satunya melalui 
propaganda.  
Dalam mengeksploitasi sumber daya alam Indonesia, Jepang melakukannya 
melalui tenaga sumber daya manusia yang dikenal dengan Romusha. Seperti yang 
terlihat pada Majalah Djawa Baroe, Jepang melakukan propaganda dalam segala 
bidang baik industri, militer, budaya, pendidikan, politik, dan lain sebagainya 
melalui artikel bergambar dan karya sastra. Dalam penelitian kali ini penulis tertarik 
meneliti mengenai salah satu bentuk propaganda Jepang pada bidang industri di 
Pulau Jawa dalam Majalah Djawa Baroe edisi 1-24 tahun 1943-1944. 
Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
pengumpulan data dan analisis serta teori yang digunakan adalah teori New 
Historicism. Penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk propaganda pada bidang 
industri yang dilakukan Jepang pada artikel bergambar dan karya sastra syair lagu 
serta membahas mengenai muatan propaganda yang terkandung dalam  majalah ini. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa artikel bergambar dan syair lagu dalam 
Majalah Djawa Baroe ini dijadikan Jepang sebagai media propaganda untuk 
mengeksploitasi sumber daya alam guna mendukung dan memenuhi kebutuhan 
perang Jepang melalui tenaga manusia sebagai mesin pekerja. 
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